BAB IV

ANALISIS PERAN BP4 TERHADAP PENGADUAN PASANGAN SUAMI
ISTRI PRA CERAI

A. Analisis Tentang Pengaduan Pasangan Suami Istri Pra Cerai di KUA
Buduran Pada Tahun 2014-2017.

Perceraian terjadi karena faktor-faktor tertentu yang umumnya
mendorong pada pasangan yang satu dengan yang lain saling berbeda. Secara
umum yang menjadi penyebab terjadinya percerainnya di kecamatan buduran
antara lainya:

1. Faktor Ekonomi

Faktor ini merupakan sesuatu yang dominan dalam setiap hal,
terlebih masalah kehidupan setelah perkawinan, tidak sedikit seseorang
yang setelah menikah kehidupan ekonominya masih berantakan,
akibatnya dalam kehidupan rumah tangga mereka sering terjadi
perselisihan bahkan sampai terjadi pertengkaran yang berujung pada
perceraian.

Hal ini terjadi karena kurangnya kesiapan dari pihak laki-laki
khususnya dalam masalah ekonomi (belum punya pekerjaan), padahal
untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari adalah tanggung jawab suami.
Dalam KHI juga dijelaskan sebagai berikut: !

a. Suami adalah pembimbing terhadap isteri dan rumah
tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga
yang penting-penting diputuskan oleh suami isteri bersama.

b. Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala

sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan
kemampuannya.

! Pasal 80 ayat 1-5 KHI.
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c. Suami wajib memberikan pendidikan agama pada isterinya, dan
memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan
bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa.

d. Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung:

1) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri

2) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan
bagi isteri dan anak.

3) Biaya pendidikan bagi anak.

Menurut bapak Khusaeri kepala KUA kecamatan Buduran

mengatakan:

“ Bahwa pasangan yang tidak dapat mengendalikan uvang yang

dipergunakan untuk kelangsungan keluarga, akan merasa sulit

untuk menyesuaikan masalah ekonomi. Akhirnya hal tersebut akan
mendorong terjadinya konflik dalam keluarga dan menghambat
penyesuaian diri dalam pernikahan. Apabila permasalahan tersebut
tidak dapat diatasi dengan baik maka akan membuat berkurangnya
sikap saling menghargai dan saling mempercayai.”
2. Komunikasi
Sangat hironis di zaman sekarang saat sudah banyak alat
komunikasi yang canggih, masih banyak orang yang kurang saling
komunikasi ~dengan pasangannya, dan lebih mengutamakan
berkomunikasi dengan teman kantornya maupun rekan-rekan sejawatnya.
Hal ini yang terkadang menjadi pemicu ketidak harmonisan dalam
hubungan rumah tangga.
Tidak adanya rasa saling percaya serta perhatian antar pasangan
dan rendahnya kualitas cinta dan kasih sayang yang berkurang pada
pasangan akan menghalangi berkembangnya hubungan interpersonal yang

berkualitas, sehingga sulit terjalin keinginan bekerja sama dalam

menyesuaikan diri dalam pernikahan. Konflik semakin parah karena
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masing-masing individu tidak bersedia untuk bekerjasama dan saling
mempercayai dan resiko untuk terjadinya perceraian semakin terbuka
lebar.

Menurut ibu Susi Penyuluh Agama Kantor Urusan Agama
Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo mengatakan bahwa :
“Perselisihan dalam rumah tangga terjadi karena kurangnya waktu untuk
bersama dan untuk berkomunikasi dalam rumah tangga itu sendiri.
Padahal sebagaimana diketahui rata-rata dalam sebuah pasangan sama-
sama bekerja sechingga waktu berkumpul untuk bertukar pendapat dan
saling berbagi pengalaman antara pasangan tidak terjalin Dbaik,
komunikasi di antara anggota keluarga tidak ditemukan lagi. Namun
menurutnya hal ini dapat dibicarakan sesuain dengan waktu yang
tersedia.”

Rata-rata yang berselisih paham dengan keluarganya ketika
datang untuk meminta nasehat yang menjadi keluhan utamanya adalah
kurangnya komunikasi diantara mereka. Jadi menurutnya hal yang paling
penting dan utama yang dijadikan benteng pertahanan dalam sebuah
rumah tangga adalah komunikasi. Ketika komunikasi lancar maka segala
urusan dalam rumah tangga akan mudah terselesaikan.

3. KDRT

Kekerasan dalam rumah tungga juga merupakan sebuah alasan
yang paling banyak terjadi sebagai pemicu terjadinya perceraian antara
suami isteri. Dalam kasusnya sendiri pada KUA Buduran hampir

notabennya didominasi alasan pengajuan pewrcerainnya dikarenakan

KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga).

2 Susi (staf BP4), Wawancara, Buduran, 10 September 2017.
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Menurut bapak Khusaeri selaku ketua KUA kecamatan buduran
mengatakan bahwa:

“Seringnya terjadi KDRT (Kekerasan dalam Rumah Tangga) adalah
faktor yang paling sering terjadi, hal ini disebabkan berawal dari kedua
belah pihak yang kurang bisa mengontrol emosi sehingga terjadinya
perselisihan yang berujung pada terjadinya kekerasan dalam rumah
tangga. Sering terjadinya perselisihan tersebut yang membuat rasa kasih
sayang antara pasangan semakin berkurang dan hilang sehinga memilih
jalan trakhir untuk bercerai.”
Tabel
Faktor-faktor penyebab terjadinya perceraian

FAKTOR 2014 2015 2016 2017
(TAHUN)
Ekonomi 2 3 2 2
Kdrt 4 4 6 5
Poligami 1 I - 1
Komunikasi 1 1 4 2
Tidak mengetahui kewajiban - 1 1 -
Lain-lain - - - 1
Jumlah 8 10 13 11

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor
terjadinya perceraian berdasarkan beberapa faktor-faktor tersebut, namun

tidak menutup kemungkinan banyak hal lain yang bersifat sangat pribadi

3 Khusaeri (Kepala KUA), Wawancara, Buduran, 10 September 2017.
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di antara kedua belah pihak, sehingga keduanya tidak lagi dapat di
pertahankan.

Menurut ibu Susi, penyuluh agama Kantor Urusan Agama
kecamatan Buduran:

“Dari tahun 2014-2017 keberhasilan BP-4 dalam metode
pembinaan keluarga khususnya perceraian dianggap sudah cukup
maksimal. Alasanya setiap pasangan yang datang meminta untuk diberi
nasehat, pada umumnya berhasil dalam artian bahwa yang awalnya sudah
di ambang perceraian, setelah diberi nasehat dan setelah keduanya
menyadari kekurangan masing-masing semuanya kembali menjadi baik
seperti sedia kala. Akan tetapi yang menjadi kendala saat ini ketika
masalah sudah sampai ke ranah Pengadilan Agama, BP-4 sudah tidak
mendapat mendapat kesempatan untuk memberikan nasehat kembali.”

Hal ini didasarkan bahwa tidak adanya aturan bahwa sebelum
kasus perceraian tersebut sampai ke Pengadilan Agama diharuskan untuk
datang ke BP-4 sebagai lembaga penasihat pernikahan. Di samping itu,
setiap adanya perceraian di Pengadilan Agama tembusan yang diberikan
baik ke Departemen Agama maupun ke Kantor Urusan Agama kecamatan
Buduran tidak maksimal. Sehingga, data yang adapun kurang memadai.
Padahal menurutnya jika diperinci sedemikan rupa secara jelas begitu
banyak perceraian yang terjadi tiap tahunnya, akan tetapi yang datang
untuk berkonsultasi ke BP-4 dapat di hitung dengan jari, begitupun ketika
kasus cerai sampai re ranah Pengadilan Agama, surat tembusan yang

disampaikan ke Kantor Urusan Agama (KUA) kurang berjalan dengan

begitu maksimal.

4 Susi (Staf BP4), Wawancara, Buduran, 10 September 2017.
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B. Analisis tentang Peran BP4 terhadap Pengaduan Pasangan Suami Istri Pra
Cerai di KUA Buduran Pada Tahun 2014-2017.

Banyak cara atau langkah yang dapat ditempuh oleh pasangan
suami istri yang telah dilanda krisis untuk menyelamatkan perkawinan
mereka, yaitu ada yang dapat mereka atasi secara pribadi, melalui orang
ketiga baik lingkungan keluarga, tokoh masyarakat atau dengan cara
berkonsultasi pada lembaga sosial yang bergerak dalam bidang jasa
konsultasi perkawinan dan keluarga.

Sebelum problem rumah tangga yang diajukan dalam lembaga
perkawinan dan rumah tangga dalam hal ini BP4, maka merupakan tugas
keluarga itu sendiri untuk mencari dan menemukan jalan keluarnya dan
cara penyelesaiannya masalah tersebut. Dan di bawah ini ada beberapa
cara dan upaya yang dapat dilakukan oleh suami istri agar perkawinannya
tetap terjaga dan lestari, di antaranya adalah:

1. Adanya sikap saling dapat menerima dan memberikan cinta kasih
Bahwa salah satu kebutuhan manusia adalah kebutuhan akan
rasa cinta, kasih sayang (love needs) dan kebutuhan ini akan
mendapatkan pemenuhannya. Dalam kehidupan keluarga hal ini perlu
juga dipikirkan dan dilaksanakan. Dorongan untuk menerima cinta
dan memberikan rasa cinta tidak hanya terdapat pada masa-masa
anak-anak tetapi masa dewasapun kebutuhan itupun ada dan ingin

dipenuhinya.’

5> Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Perkawinan (Y ogyakarta: Andi Offset, 2004), 50.
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Perlu digaris bawahi bahwa, ada baiknya pada suatu waktu
pasangan yang sudah mempunyai anak ataupun cucu pada waktu
tertentu suami istri perlu pergi berdua tanpa anak-anak untuk
mengenang kembali peristiwa yang telah lalu, untuk menimbulkan
kembali kenangan-kenangan yang dapat mengkokohkan hubungan
suami istri.®

Berdasarkan hal ini juga dijelaskan bahwa justru perkawinan
akan langgeng bila kedua belah pihak yang berlatar belakang berbeda
itu mampu melakukan penyesuaian-penyesuaian atau merukunkan
watak-wataknya yang berbeda dengan mencocokkan rasa hati
berdasarkan cinta dan kasih ( katresnan ), lalu terjadi membagi kasih
sayang.

Kalau sudah bersatu lahir batin, sampai ke gerak-gerik badan
dan batinnya, mereka sampai pada perkawinan sejati. Kasih sayang
itu bukan seperti minyak yang ditumpahkan dalam air, sebaliknya
harus seperti air ke sebuah kebun, yang akhirnya menyatu
membentuk kesuburan.’

Suatu sikap saling dapat menerima dan memberikan cinta
kasih sesuai apa yang dijelaskan di atas apabila dalam keluarga dapat
melakukan hal tersebut, maka akan terbina ketentraman dan

kedamaian dalam keluarga.

SAhmad Hasan Karzoun, Bahagia Setelah Menikah (Y ogyakarta: Diva Press, 2004), 201.
7 Hendro Basuki, Kamasutra Jawa: Fksotisme Perempuan (Semarang: Lubuk Raya Effset Offset,

2003), 25.
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2. Sikap saling percaya mempercayai antara suami istri

Suami isteri dalam kehidupan berkeluarga harus dapat
menerima dan memberikan kepercayaan kepada masing-masing
pihak. Suami harus dapat menerima dan memberikan kepercayaan
kepada istri, demikian sebaliknya istri harus dapat menerima dan
memberikan kepercayaan kepada suaminya.

Keluarga yang tidak adanya saling mempercayai satu dengan
yang lain, maka dapat dikatakan bahwa keluarga itu hidup di atas
sekam yang berapi, akan adanya rasa panas. Bila tidak adanya unsur
kepercayaan dalam keluarga, maka yang ada hanyalah rasa curiga,
rasa prasangka, yang kesemuannya itu akan menimbulkan rasa tidak
tentram dalam kehidupan keluarga.

Apabila hal tersebut dibiarkan berlarut-larut maka akan
timbul permasalahan dalam keluarga, dan akhirnya keluarga pun akan
berantakan. Karena itulah perlu diingat dengan baik, pertahankan
kepercayaan yang telah ada jangan sampai menjadi hilang.

Dengan hilangnya kepercayaan antara suami istri, maka ini
suatu pertanda akan adanya kesulitan dalam kehidupan keluarga.
Sikap percaya mempercayai antara suami istri dengan keluarga itu
adalah sangat penting guna mewujudkan ketentraman dan
kebahagiaan dalam keluarga, karena dengan adanya sikap ini tidak
akan timbul saling curiga mencurigai antara suami istri.

3. Sikap toleransi
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Dengan kematangan emosi dan cara berpikir, maka seseorang
diharapkan akan mempunyai sikap toleransi antara suami dan istri.
Dengan adanya sikap bertoleransi ini berarti antara suami istri
mempunyai sikap saling menerima dan saling memberi, saling tolong
menolong, tidak hanya suami saja yang memberi dan istri yang
menerima atau sebaliknya.

Sikap saling bertoleransi ini memang perlu dipupuk dan
ditimbulkan demi untuk kebaikan keluarga, dari hal-hal yang kecil
sampai hal-hal yang besar. Hal ini dituntut karena dengan adanya
sikap toleransi antara suami istri, ini akan dapat mempersatukan dua
pribadi menjadi satu kesatuan dalam hidup, dan akan timbul saling
pengertian, saling hormat menghormati, dan sikap-sikap yang lain
yang dapat membuat ketenangan hidup dalam keluarga.

Sikap saling pengertian antara suami istri

Antara suami istri dituntut adanya sikap saling pengertian,
suami harus mengerti keadaan istrinya, demikian sebaliknya. Dengan
adanya sikap saling pengertian ini maka akan timbul keharmonisan
dalam keluarga. Tidak jarang terjadi hal-hal yang tidak diharapkan
justru bersumber karena masih kurang atau tidak adanya saling
pengertian.

Oleh karena itulah diperlukan sikap saling pengertian satu
dengan yang lain. Dengan adanya sikap saling pengertian ini masing-

masing pihak saling mengerti akan kebutuhan-kebutuhannya,
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sehingga dengan demikian diharapkan keadaan keluarga dapat
berlangsung dengan tentram dan aman dan akan terwujud keluarga
yang sakinah mawaddah warahmabh.

Selain itu upaya yang harus dilakukan dalam membentuk
keluarga sakinah atau tidak terjadinya perceraian dalam rumah
tangga adalah melalui pendidikan keluarga, pendidikan agama di
masyarakat, peningkatan pendidikan agama melalui pendidikan
formal, pembinaan gizi keluarga, pembinaan kesehatan keluarga dan
penanggulangan penyakit menular dalam lingkungan keluarga.®

Dalam uraian di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa
pada dasarnya dalam keluarga agar tidak terjadi kebiasaan kawin
cerai, maka cara yang harus dilakukan adalah adanya saling
pengertian di antara suami istri, suami harus dapat memahami posisi
istri, begitu juga istri harus memahami kondisi suami di dalam rumah
tangga yang merupakan seorang kepala rumah tangga.’

Antara suami istri berusaha menerima kekurangan dan
kelebihan dari masing-masing, bersifat terbuka, sabar dalam
menghadapi segala permasalahan, cobaan dan ditopang dengan ide-
ide yang harus diterapkan oleh pasangan suami istri dalam membina

keluarganya.

8 Depag RI, Modul Pembinaan Keluarga Sakinah (Jakarta: Depag Bimbingan Masyarakat Islam
dan Penyelenggaraan Urusan Haji, 2001), 101.
? Ibid., 139.
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Walaupun terjadi goncangan dalam biduk rumah tangganya,
maka diharapkan akan terselesaikan dengan baik tanpa harus
berkepanjangan dan dapat diperoleh jalan keluarnya. Menurut para
ahli penasehat keluarga setidaknya ada tiga kunci pokok untuk
melestarikan kebahagiaan dalam rumah tangga, yaitu:

a. Adanya saling pengertian.
b. Tenggang rasa / memberi kebebasan.
c. Rela bersama-sama memikul tanggung jawab (gotong royong).!°

Dari sekian banyak upaya yang dilakukan oleh pasangan
suami istri sebagaimana yang telah diuraikan di atas, maka penulis
dapat mengambil sebuah kesimpulan dan yang perlu digaris bawahi
bahwa sesungguhnya bagi suatu keluarga yang sedang dilanda krisis,
hendaklah pasangan itu sendiri yang mencari jalan keluarnya dengan
cara-cara yang tepat dan benar, karena pada dasarnya setiap pasangan
tersebut lebih mengetahui pokok-pokok permasalahan yang dihadapi
dalam berumah tangga.

Namun jika problem yang dihadapi dirasa cukup berat dan
sulit untuk dipecahkan sendiri oleh pasangan suami istri tersebut
yang sedang dilanda masalah dalam perkawinannya, baru diperlukan
kehadirannya pihak ketiga atau orang luar, dalam hal ini melibatkan
orang tua atau orang yang dituakan dikalangan sanak familinya,

kalangan pemuka agama dan juga tokoh masyarakat atau dalam Islam

19 A. Sanusi, Membina Keluarga Bahagia (Jakarta: PT. Pustaka Antara, 1996), 152.
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dikenal dengan istilah hakam yaitu juru damai. Sebagaimana
ditegaskan dalam Al-Qu’an surat An-Nisa’ ayat: 35

O WElaT e Sy alal ps &s 1R30 Legain Slas Riis D)

ped Laeke WS 4 B i £ lagais é}}; LSl 13y 5

Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara

keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-

laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua
orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya

Allah memberi taufiq kepada suami istri itu. Sesungguhnya

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS. An-

Nisa’:35)

Ayat tersebut memberi indikasi bahwa apabila terjadi suatu
perselisihan dan percekcokan antara suami istri maka hendaklah
masing- masing diangkat hakam (juru damai) baik dari pihak suami
maupun pihak istri. Penunjukan hakam dari kedua belah pihak ini
diharapkan dapat mengadakan perdamaian dan perbaikan sehingga
diantara pasangan suami istri tersebut akan hidup rukun kembali.

Apabila karena suatu hal hakam dari pihak keluarga yang
ditunjuk tidak dapat melakukan tugasnya sebagaimana disebutkan di
atas, maka keluarga tersebut bisa mendatangi dan meminta bantuan
biro atau lembaga konsultasi perkawinan dan keluarga, yang dalam
hal ini adalah BP4.

BP4 sebagai badan atau lembaga yang bergerak dalam bidang

penasehatan perkawinan telah banyak melakukan upaya-upaya yang

dapat membantu dan merealisasikan tujuannya. Oleh karena itu
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menjadi sangat penting untuk kita ketahui bersama apa-apa saja yang
telah dilakukan oleh BP4 secara nyata dalam mewujudkan tujuannya.

Dalam hal ini Sukiat menyatakan bahwa secara garis besarnya
upaya yang telah dilakukan oleh BP4 dalam mengatasi konflik dan
perceraian, dilakakan dengan dua pendekatan atau cara, yaitu yang
bersifat prefentif (pencegahan sebelum terjadi) dan pendekatan yang
bersifat kuratif (menanggulangi masalah-masalah yang sudah terjadi).
Di antara tindakan prefentif seperti dalam bentuk penyuluhan,
training, diskusi, seminar atau penerangan-penerangan lewat media
massa mengenai masalah perkawinan.!!

BP4 sebagai badan semi resmi yang bergerak dalam bidang
penasehatan perkawinan melakukan terobosan-terobosan baru yang
dianggap mendukung segala kegiatan-kegiatannya, dalam hal ini
Zubaidah Muchtar!? berpendapat bahwa :

“Dalam mencapai tujuannya BP4 dituntut agar selalu
meningkatkan pelayanan dalam masyarakat baik yang bersifat tidak
langsung maupun yang langsung pada sasarannya, yaitu penasehatan
yang diberikan pada pasangan yang akan segera menikah, pasangan
yang berselisih pada pasangan yang akan bercerai.”

Kepada pasangan yang akan menikah diberikan nasehat agar
mereka mempunyai kesiapan fisik, mental spiritual dan sosial
sehingga mereka mampu dalam menghadapi tantangan dalam

kehidupan berkeluarga, sedangkan bagi pasangan suami isteri yang

berselisih isi panasehatannya diarahkan agar mereka dapat hidup

! Djazuli Wangsa Saputra dan Sukiat, Peran BP4 dan Lembaga Konsultas Perkawian / Keluarga:
Nesehat Perkawinan dan Keluarga (Jakarta : BP4 Pusat, 1998), 14.
12 Zubaidah Muchtar, Nasehat Perkawinan dan Keluarga (Jakarta: BP4 Pusat, 1993), 40-41.
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rukun kembali dan apabila ternyata mereka telah memperoleh
penasehatan namun tetap tidak mau damai, jika terpaksa harus cerai
hendaklah dilakukan dengan cara yang baik sesuai dengan peratuaran
yang berlaku serta musyawarah di antara mereka. sehingga anak-anak
tetap terpelihara dan tidak terlantar.

Dengan melihat realita dan kenyataan yang terjadi di
Kecamatan Buduran sebagaimana yang penulis paparkan di bab III di
sinilah pembinaan dan penasehatan perkawinan mutlak diperlukan
karena pada prinsipnya agama sendiri menganjurkan perkawinan dan
tidak menghendaki perceraian. Disamping itu di dalam masyarakat
religius seperti masyarakat Kecamatan Buduran penasehatan
perkawinan adalah cara yang paling tepat untuk mengantisipasi
terjadinya perceraian.

Pada dasarnya BP4 khususnya di wilayah Kecamatan Buduran
Kabupaten Sidoarjo sudah cukup baik dalam merealisasikan peranan
dan fungsinya sebagai bukti dengan banyaknya jumlah keluarga yang
berhasil dinasehati dan tidak jadi bercerai, meskipun tidak begitu
maksimal seperti yang diharapkan.

Adapun konstribusi yang diberikan oleh BP4 di wilayah
Kecamatan Buduran adalah mengadakan pembinaan dan penasehatan
kepada setiap keluarga yang membutuhkan penasehatan perkawinan,

juga mencari jalan keluar terhadap segala masalah yang dihadapi
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mengingat banyaknya kasus-kasus perceraian yang terjadi di wilayah
Kecamatan Buduran sendiri.

Adapun bentuk dari usaha yang telah dilakukan oleh BP4
Kecamatan Buduran pada dasarnya adalah sama dengan semua BP4
disetiap tingkatan, hanya perbedaannya adalah terletak pada
operasionalnya dan juga sasarannya, yaitu hanya lebih difokuskan
pada masyarakat yang berada di wilayah tersebut.

Berikut ini antara lain usaha-usaha yang telah dilakukan BP4
Kecamatan Buduran dalam rangka melaksanakan tujuan-tujuannya:

a. Memberikan penasehatan kepada pasangan suami istri yang
sedang mengalami krisis dalam perkawinan.

b. Memberikan penataran pra nikah bagi calon pengantin yang akan
melangsungkan pernikahan.

c. Dan membuka konsultasi tentang hukum, agama dan keluarga.

Pada prinsipnya upaya yang telah dilakukan oleh BP4
khususnya di wilayah Kecamatan Buduran sebagaimana yang telah
disebutkan di atas adalah tak lain bertujuan untuk membendung
derasnya arus globalisasi yang berat tantangan dan rintangannya yang
dimungkinkan akan dapat mengancam keutuhan sebuah rumah
tangga.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kehadiran BP4
khususnya di wilayah Kabupaten Buduran yang bergerak dalam

bidang penasehatan perkawinan dan keluarga mempunyai peranan
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dan andil yang cukup efektif dalam kehidupan berumah tangga dan
berbagai upayanya BP4 di Kecamatan Buduran moncoba dan
berusaha memantapkan pengabdiannya dalam melayani masyarakat,
dalam hal memperbaiki dan mengurangi angka perceraian sehingga
akan tercipta keluarga yang sakinah, mawaddah, warohmah..

Peran BP4 dalam memberikan penasehatan serta bimbingan
kepada keluarga-keluarga yang mengalami konflik telah

menimbulkan dampak positif, bisa dilihat dari tabel berikut :

No | Tahun | Jumlah Pengaduan | Berhasil Tidak Berhasil
1 2014 8 5 3
2 2015 10 7 3
3 2016 13 8 5
4 2017 11 8 3

Sumber: Data pengaduan pasangan suami istri pra cerai di KUA Buduran pada
tahun 2014-2017

Tabel di atas menunjukkan peran BP4 dalam mengurangi
Angka Perceraian dari Angka Pengaduan tahun 2014-2017 terlihat
efektif dari pada yang melanjutkan untuk bercerai, semua itu tidak
lepas dari kerja keras yang dilakukan BP4 melalui program kerja dan
bimbingan kepada masyarakat, terutama keluarga yang mengalami

konflik.



